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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF  

BAMA ROOT (Plumbago zeylanica L.) EXTRACT NANOEMULSION AND 

VCO (Virgin Coconut Oil) AGAINST THE GROWTH OF  

Staphylococcus aureus    AND Cutibacterium acnes 

 

ABSTRACT 

Background: Acne is a chronic inflammatory skin disease associated with the 

growth of Staphylococcus aureus    and Cutibacterium acnes. Long-term use of 

antibiotics may lead to bacterial resistance; therefore, natural antibacterial 

alternatives are needed. Bama root (Plumbago zeylanica L.) contains bioactive 

compounds with potential antibacterial properties. This study aimed to determine 

the antibacterial activity of bama root extract nanoemulsion and virgin coconut oil 

(VCO) against the growth of Staphylococcus aureus    and Cutibacterium acnes. 

Methods: This study was a true experimental research with a posttest only control 

group design. Antibacterial activity was tested using the disc diffusion method on 

three formulas: F1 (0.1%), F2 (0.5%), and F3 (1.0%), along with positive and 

negative controls. Data were analyzed using Shapiro-Wilk, Kruskal-Wallis, and 

Post Hoc Games-Howell tests. Results: Formula F1 showed no inhibition zone 

against both bacteria. Formula F2 produced a mean inhibition zone diameter of 9.7 

±0.38 mm against Staphylococcus aureus    and showed no inhibition against 

Cutibacterium acnes. Formula F3 produced mean inhibition zone diameters of 

15.6± 0.37 mm against Staphylococcus aureus    and 26.5± 1.03 mm against 

Cutibacterium acnes. Kruskal-Wallis test showed p=0.000 (p<0.05) for both 

bacteria, indicating significant differences among formulas. Conclusion: Bama 

root extract nanoemulsion and VCO have antibacterial activity, with formula F3 

(1%) as the most effective concentration against Staphylococcus aureus    and 

Cutibacterium acnes. 

Keywords: Plumbago zeylanica L, Nanoemulsion, Virgin Coconut Oil, 

Antibacterial 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI NANOEMULSI  

EKSTRAK AKAR BAMA (Plumbago zeylanica L) dan VCO 

 (Virgin Coconut Oil) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI  

Staphylococcus aureus    DAN Cutibacterium acnes 

 

ABSTRAK 

Latar belakang: Jerawat merupakan penyakit kulit inflamasi kronik yang 

berkaitan dengan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus    dan Cutibacterium 

acnes. Penggunaan antibiotik jangka panjang berisiko menimbulkan resistensi, 

sehingga diperlukan alternatif antibakteri berbahan alam. Akar bama (Plumbago 

zeylanica L.) mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri nanoemulsi ekstrak 

akar bama dan Virgin Coconut Oil (VCO) terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus    dan Cutibacterium acnes. Metode: Jenis penelitian ini merupakan true 

experimental dengan rancangan posttest only control group design. Uji antibakteri 

menggunakan metode difusi cakram pada formula F1 (0,1%), F2 (0,5%), dan F3 

(1,0%), serta kontrol positif dan negatif. Data dianalisis menggunakan uji Shapiro-

Wilk, Kruskal-Wallis, dan Post Hoc Games-Howell. Hasil: Nanoemulsi formula F1 

tidak menunjukkan zona hambat pada kedua bakteri. Formula F2 menghasilkan 

rerata diameter zona hambat 9,7± 0,38 mm terhadap Staphylococcus aureus    dan 

tidak menghambat Cutibacterium acnes. Formula F3 menghasilkan rerata diameter 

zona hambat 15,6± 0,37 mm terhadap Staphylococcus aureus    dan 26,5 ± 1,03 mm 

terhadap Cutibacterium acnes. Uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai p=0,000 

(p<0,05) pada kedua bakteri, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar 

formula. Simpulan: Nanoemulsi ekstrak akar bama dan VCO memiliki aktivitas 

antibakteri, dengan formula F3 (1%) sebagai konsentrasi paling efektif terhadap 

Staphylococcus aureus    dan Cutibacterium acnes. 

 

Kata kunci: Akar Plumbago zeylanica L, Nanoemulsi, Virgin Coconut Oil, 

Antibakteri. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI NANOEMULSI  

EKSTRAK AKAR BAMA (Plumbago zeylanica L) dan VCO 

 (Virgin Coconut Oil) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI  

Staphylococcus aureus    DAN Cutibacterium acnes 

Oleh : Putu Inten Ishita Indraswari (NIM : P07134222004) 

Jerawat (Acne vulgaris) merupakan penyakit kulit inflamasi kronik yang 

sering terjadi akibat kolonisasi bakteri seperti Staphylococcus aureus    dan 

Cutibacterium acnes. Penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan resistensi bakteri serta efek samping yang merugikan, sehingga 

diperlukan alternatif antibakteri berbahan alam yang lebih aman dan efektif. Akar 

bama (Plumbago zeylanica L.) diketahui mengandung senyawa aktif seperti 

plumbagin, flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai 

antibakteri. Selain itu, Virgin Coconut Oil (VCO) mengandung asam laurat yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Formulasi dalam bentuk nanoemulsi dipilih karena 

dapat meningkatkan stabilitas, kelarutan, serta penetrasi zat aktif ke dalam kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri nanoemulsi ekstrak 

akar bama dengan VCO terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus    dan 

Cutibacterium acnes, serta mengetahui perbedaan daya hambat pada berbagai 

konsentrasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen murni (true 

experimental) dengan rancangan posttest only control group design. Uji aktivitas 

antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer) dengan 

tiga variasi konsentrasi, yaitu F1 (0,1%), F2 (0,5%), dan F3 (1%), serta kontrol 

positif dan kontrol negatif. Parameter yang diamati adalah diameter zona hambat 

yang diukur dalam satuan milimeter (mm). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol negatif tidak menghasilkan 

zona hambat (0 mm) pada kedua bakteri, sedangkan kontrol positif menunjukkan 

daya hambat sangat kuat, yaitu sebesar 20,60 ± 0,36 mm pada Staphylococcus 

aureus dan 21,9 ± 0,59 mm pada Cutibacterium acnes. Pada bakteri Staphylococcus 

aureus, konsentrasi F1 (0,1%) tidak menunjukkan zona hambat, konsentrasi F2 
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(0,5%) menghasilkan rerata zona hambat sebesar 9,70 ± 0,38 mm (kategori sedang), 

dan konsentrasi F3 (1%) menghasilkan rerata 15,6 ± 0,37 mm (kategori kuat). Pada 

bakteri Cutibacterium acnes, konsentrasi F1 (0,1%) dan F2 (0,5%) tidak 

menunjukkan zona hambat, sedangkan konsentrasi F3 (1%) menghasilkan rerata 

zona hambat sebesar 26,5 ± 1,03 mm (kategori sangat kuat). Hasil analisis statistik 

menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) pada 

kedua bakteri, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antar variasi 

konsentrasi. Uji lanjut post hoc Games-Howell menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan, terutama pada konsentrasi F3 (1%) 

yang menunjukkan aktivitas antibakteri paling tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa nanoemulsi ekstrak 

akar bama (Plumbago zeylanica L.) dengan VCO memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus    dan Cutibacterium acnes. Konsentrasi 1% (F3) 

merupakan formulasi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

Aktivitas antibakteri ini dipengaruhi oleh senyawa aktif seperti plumbagin yang 

merusak membran sel, flavonoid yang menghambat sintesis protein, alkaloid yang 

mengganggu pembentukan dinding sel, serta saponin dan tanin yang meningkatkan 

permeabilitas dan menyebabkan denaturasi protein sel bakteri. Selain itu, bentuk 

nanoemulsi dapat meningkatkan efektivitas antibakteri meskipun menggunakan 

konsentrasi ekstrak yang lebih rendah, karena ukuran partikel yang kecil mampu 

meningkatkan luas permukaan, mempercepat penetrasi, serta meningkatkan 

kemampuan penyerapan senyawa aktif. Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

agar melakukan uji karakteristik nanoemulsi secara lebih lengkap, seperti ukuran 

partikel, stabilitas, pH, viskositas, serta uji keamanan, sehingga sediaan ini 

berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif terapi jerawat berbasis 

bahan alam. 
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xix 
  

DAFTAR SINGKATAN 

 

ATP  : Adenosin Trifosfat 

BB cream : Blemish Balm cream 

C. acnes : Cutibacterium acnes 

DHEAS : Dehydroepiandrosterone sulfate 

DNA  : Deoxyribonucleic Acid 

F1  : Formula 1 (0,1%) 

F2  : Formula 2 (0,5%) 

F3  : Formula 3 (1%) 

GC-MS : Gas ChromatograpHy–Mass Spectrometry 

H⁺  : Ion Hidrogen 

IL-1β  : Interleukin-1 beta 

K⁺  : Ion Kalium 

KHM  : Konsentrasi Hambat Minimum 

MCFA  : Medium Chain Fatty Acids 

Mg²⁺  : Ion Magnesium 

MHA  : Mueller Hinton Agar 

NA  : Natrium Agar 

Na⁺  : Ion Natrium 

Nm  : Nanometer 

PDI  : Polydispersity Index 

PH  : Potensial Hidrogen 

PSA  : Particle Size Analyzer 
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S. aureus : Staphylococcus aureus    

Th1  : T helper tipe 1 

Th17  : T helper tipe 17 

TLR  : Toll-like Receptor 

TNF-α  : Tumor Necrosis Factor alpHa 

UV-Vis : Ultraviolet–Visible 

VCO  : Virgin Coconut Oil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


